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Abstract: The purpose of this study is to determine the influence between student learning motivation and gender 

on students' science process skills in physics learning. This study is included in the type of survey with a 

comparative design and uses a quantitative approach to analyze the relationship between variables. The 

population in this study is all grade IX students of SMP Negeri 4 Singkawang, data was taken using saturated 

sampling techniques. The instrument used in this study was a learning motivation questionnaire consisting of 22 

statements and science process skills test questions consisting of 10 expanded multiple-choice questions. The data 

analysis technique used in this study is the two-way ANOVA Test. The results of the hypothesis test show that. (1) 

There is no difference in students' science process skills based on learning motivation in physics learning. (2) 

There is no difference in students' science process skills based on gender in physics learning. (3) There is an 

influence of student learning motivation and gender on students' science process skills in physics learning. With 

a sig value > 0.05 for hypotheses (1) and (2), while a sig value < 0.05 for hypothesis (3). From the explanation 

above, it can be concluded that individually, learning motivation and gender do not affect students' science process 

skills. But the combination of these two variables affects students' science process skills in physics learning. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara motivasi belajar siswa dan gender terhadap 

keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini termasuk dalam jenis survei dengan 

desain komparatif dan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar variabel. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 4 Singkawang, data diambil menggunakan teknik 

sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar terdiri atas 22 

pernyataan dan soal tes keterampilan proses sains terdiri atas 10 soal pilihan ganda diperluas. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji ANOVA dua arah. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa. (1) 

Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi belajar dalam pembelajaran 

fisika. (2) Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan gender dalam pembelajaran 

fisika. (3) Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa dan gender terhadap keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran fisika. Dengan nilai sig > 0,05 untuk hipotesis (1) dan (2), sedangkan nilai sig < 0,05 untuk hipotesis 

(3). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara individu motivasi belajar dan gender tidak 

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Tetapi kombinasi kedua variable tersebut berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Keterampilan Proses Sains; Gender; Pembelajaran Fisika; Siswa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan rasional pada peserta didik agar 

mampu berkontribusi dalam dunia pendidikan. Pendidikan di Indonesia berkembang seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut menuntut manusia harus 

memiliki kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis, dan analitis. Tujuan mata pelajaran fisika 

agar peserta didik dapat menemukan hal-hal baru dan menemukan solusi dari permasalahan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, fisika sangat penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kehidupan manusia. Dalam pembelajaran 

fisika bukan hanya terdapat kumpulan teori dan konsep saja melainkan juga sebuah proses 

https://doi.org/10.59841/ignite.v3i4.3419
https://jurnal.stikesibnusina.ac.id/index.php/IGNITE
mailto:resturamanda00@gmail.com


 
 
 
 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa dalam Pembelajaran Fisika Ditinjau dari 
Gender 

28        IGNITE – VOLUME. 3 NOMOR. 4 OKTOBER 2025  
 

 

 

untuk memukan sesuatu (Gunawan dkk, 2019). Salah satu hal yang sering digunakan dalam 

suatu studi atau penelitian untuk menemukan sesuatu seperti konsep, prinsip, teori maupun 

hukum yang berkaitan dengan sains adalah keterampilan proses sains (KPS). 

Menurut Fernando dkk. (2020), keterampilan proses sains merupakan kemampuan 

penting yang dibutuhkan untuk memahami dan mempelajari konsep-konsep dalam ilmu 

pengetahuan alam. Subali (2010) dan Suparman (2018) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains berkaitan dengan penerapan metode ilmiah untuk mendalami, mengembangkan, 

serta menemukan pengetahuan baru dalam bidang sains. Keterampilan ini dibutuhkan dalam 

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum dan teori sains baik 

berupa kemampuan mental, fisik maupun kemampuan sosial (Gasila dkk, 2019:15). KPS juga 

membuat peserta didik terlibat secara aktif dan menciptakan interaksi antara fakta, konsep, 

maupun prinsip-prinsip sains (Juhji dan Nuangchalerm, 2020:3). Keterampilan proses sains 

merupakan skill yang harus dimiliki anak sebagai modal dasar memahami sains. Melalui 

keterampilan proses sains ini, siswa diharapkan mampu memaksimalkan perannya agar dapat 

terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan-kemampuan dasar 

yang dimiliki dan dikuasainya dapat dipahami sendiri dengan mencari dan menemukan konsep 

serta prinsip berdasarkan dari pengalaman yang dilakukannya. Keterampilan proses sains yang 

masih kurang ditonjolkan mengakibatkan siswa tidak berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini berdampak pada kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

berkomunikasi siswa. Siswa menjadi kurang rasa ingin tahunya dan kurang untuk berpikir 

kritis, sehingga siswa hanya menerima pelajaran begitu saja dan lebih memperhatikan rumus-

rumus yang diberikan guru tanpa diberi kesempatan dalam menemukan fakta dan membangun 

konsep itu sendiri. Padahal, keberhasilan proses belajar juga dipengaruhi oleh penggunaan 

keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran yang menggunakan keterampilan proses sains 

dirancang agar siswa mempunyai kesempatan dalam menemukan fakta dan membangun 

konsep sendiri melalui proses. Dapat disimpulkan bahwa KPS itu melibatkan berbagai macam 

kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, manual dan sosial. 

Kemampuan kognitif terdapat pada KPS, sebab peserta didik harus menggunakan 

pikirannya, kemampuan manual terlibat karena dalam KPS melibatkan penggunaan, 

penyusunan atau perakitan berbagai macam alat dan bahan, dan terakhir kemampuan social 

karena pada KPS siswa harus dapat mengkomunikasikan informasi atau temuannya kepada 

suatu individu atau kelompok yang lain. Menurut Rauf dkk. (2013), keterampilan proses sains 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu keterampilan dasar dan keterampilan 

terintegrasi. “KPS dasar terdiri dari mengobservasi, membuat dugaan (inferring), mengukur, 
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mengkomunikasikan, mengklasifikasi, dan memprediksi. KPS terintegrasi terdiri dari kegiatan 

mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis, 

menginterpretasi data, mendesain percobaan, merumuskan model dari lingkungan atau 

fenomena fisis” (Sujarwanto dan Putra, 2018). 

Kurangnya keterampilan proses sains siswa selama ini menjadi permasalahan 

signifikan yang memerlukan perhatian dan solusi. Beberapa literatur mengungkapkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa di Indonesia belum berkembang dengan baik (Naimnule L, 

2018). Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tanpa 

adanya motivasi tidak akan mungkin siswa ada kemauan untuk belajar. Perubahan suatu 

motivasi dalam proses pembelajaran akan mengubah pola wujud, bentuk, dan hasil belajar. 

Motivasi dapat ditingkatkan dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga siswa mendapatkan kesenangan dari pembelajaran atau merasa kebutuhannya 

terpenuhi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2002) yaitu motivasi belajar 

merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. 

Motivasi belajar memiliki peran penting sebagai salah satu indikator keberhasilan siswa 

dalam mengikuti proses pendidikan. Beratha (2011) menyatakan bahwa motivasi belajar yaitu 

suatu usaha yang mendorong seseorang untuk bersaing dengan standar keunggulan berupa 

kesempurnaan tugas atau nilai yang diperoleh di kelas. Motivasi belajar merupakan dorongan 

internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, (Nurul Hidayah & Fikki Hermansyah 2016). Hal itu mempunyai peranan yang 

besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Belajar yang baik bukan hanya tumbuh 

melalui tekanan yang berasal dari luar tetapi juga dalam diri siswa sendiri. Dengan demikian 

siswa dapat mengikuti pembelajaran Fisika dengan baik dan menganggap Fisika sebagai 

pelajaran yang menyenangkan. Untuk itulah motivasi atau dorongan dari guru dan dari dalam 

diri siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat lambatnya seorang siswa dalam memahami dan menguasai materi dalam 

belajar. Siswa yang bermotivasi tinggi akan memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar, tetapi siswa yang tidak bermotivasi tinggi walaupun memiliki intelegensi cukup tinggi 

dapat juga gagal karena kurangnya motivasi, sehingga hasil belajar akan optimal apabila ada 

motivasi yang tepat. 

Ramli (2014) menyatakan bahwa keberadaan motivasi belajar merupakan hal 

fundamental dalam proses pendidikan, karena tanpa motivasi, proses pembelajaran tidak akan 

berjalan optimal. Hal ini dikarenakan motivasi belajar mampu meningkatkan kecepatan anak 

didik dalam menyelesaikan tugas serta mampu meningkatkan keberhasilan anak didik. 
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Motivasi merupakan faktor yang penting secara signifikan dalam pembelajaran dan 

peningkatan prestasi belajar di maka kanak-kanak sampai remaja (Elliot dan Dweck, 2005). 

Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran yaitu mampu menentukan 

penguatan belajar, memperjelas tujuan belajar, menentukan ketekunan belajar yaitu anak didik 

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan berusaha mempelajari dengan baik dan tekun 

sehingga memperoleh hasil yang baik. 

KPS sebagai salah satu elemen penting yang ada dalam Pendidikan tidak hanya dapat 

dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa tapi juga dapat dipengaruhi oleh hal lain seperti 

Gender. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Darmaji dkk (2022) menyatakan bahwa, 

terdapat perbedaan KPS yang didominasi oleh perempuan. Hal ini bisa terjadi karena 

“Perbedaan gender dapat menjadi faktor pembeda seseorang berpikir dan menentukan 

pemecahan masalah yang diambil” (Febriani dkk, 2021). Perempuan menunjukkan kinerja 

yang lebih baik di bidang verbal sedangkan laki-laki tampak sedikit lebih unggul di bidang 

spasial dan matematis (Alfiah, 2019). Menurut Sari (2021), gender berperan dalam membentuk 

cara individu mengambil keputusan, karena perbedaan gender memengaruhi kecenderungan 

dalam berpikir dan bernalar. 

Pada saat peneliti melakukan pra-riset di SMP Negeri 4 Singkawang, peneliti 

menemukan bahwa terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan. Pada saat pra-

riset peneliti melakukan wawancara kepada guru pengampu mata Pelajaran IPA, narasumber 

memberikan pernyataan bahwa pada saat melakukan kegiatan pembelajaran narasumber 

mengamati bahwa siswa terlihat kurang bersemangat pada saat materi Fisika di bandingkan 

dengan Materi IPA yang lainnya, narasumber juga mengamati nilai siswa yang menunjukkan 

bahwa pada tugas yang berhubungan dengan materi Fisika itu rata-rata nilai siswa sedikit lebih 

rendah dibandingkan dengan materi pelajaran IPA yang lainnya seperti biologi dll . Peneliti 

juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa, peneliti menemukan bahwa terdapat 

perbedaan kesenangan antara laki-laki dan perempuan dalam menerima Pelajaran terutama 

Fisika. 

Hante et al. (2020) menjelaskan bahwa terdapat sejumlah perbedaan karakteristik antara 

siswa laki-laki dan perempuan, termasuk dalam aspek fisik, psikologis, minat belajar, serta 

ketelitian dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini siswa perempuan lebih antusias dan lebih 

rajin serta memiliki semangat belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki (Azizah 

et al., 2022). Secara psikologis, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan terkait 

berbagai faktor seperti perhatian, intelegensi, bakat, minat, disiplin dan kematangan (Ismiati et 

al., 2021). Laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam hal mengingat dan berpikir 
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logis, dimana laki-laki lebih baik dalam hal berpikir logis sedangkan perempuan lebih baik 

dalam hal mengingat (Yuniar et al., 2022). Ciri-ciri yang membedakan laki-laki dan 

perempuan, seperti struktur biologis dan peran hidup yang dikembangkan melalui budaya 

tertentu atau lingkungan tertentu, disebut gender, Gender dalam pendidikan kurang 

dibicarakan. Padahal, kajian gender dapat membantu kita memikirkan kembali pembagian 

peran yang selama ini dianggap melekat pada laki-laki dan perempuan untuk membangun 

gambaran relasi gender yang dinamis dan stabil sesuai dengan realitas yang ada di masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka Judul yang peneliti pilih adalah “Pengaruh Motivasi Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran Fisika Ditinjau Dari Gender”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis survei dengan desain komparatif dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antar variabel. Penelitian survei adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari data dari sampel yang diambil, 

hingga akhirnya menemukan kejadian yang berhubungan, disribusi, serta hubungan antar 

variabel (Agung dan Zarah, 2016), target penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 4 Kota 

Singkawang dengan cara mengkomparasikan Keterampilan proses sains, melihat pengaruh 

Motivasi Belajar siswa terhadap KPS siswa, melihat pengaruh Gender siswa terhadap KPS 

dalam pembelajaran Fisika. Instrumen yang digunakan untuk untuk mengumpulkan data 

penelitian adalah Angket Motivasi Belajar dan Tes Keterampilan Proses Sains, untuk Angket 

Motivasi Belajar peneliti menggunakan angket adaptasi dari Sri Esterina (2022) yang terdiri 

dari 22 pernyataan dan untuk Tes Keterampilan Proses Sains peneliti menggunakan tes adopsi 

dari Putu Dias Maretha Surya (2021) yang terdiri dari 10 Pilihan ganda diperluas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis hasil penelitian digunakan teknik statistik 

Analysis of Variance (ANOVA) dua arah. Anova dua arah digunakan untuk menghitung lebih 

dari dua perbedaan rata-rata. Data yang akan diolah menggunakan ANOVA dua arah adalah 

data hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di SMP Negeri 4 Singkawang. Dibawah ini 

adalah tabel deskripsi dari data pelitian KPS Siswa. 
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Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian. 

N 200 

Mean 40.07 

Median 42.5 

Std. Deviation 13.473 

Variance 181.533 

Range 62.5 

Minimum 12.5 

Maximum 75 

Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

a) Perumusan Hipotesis 

H0: data berdistribusi normal 

H1: data tida berdistribusi normal 

Pengujian normalitas pada data dilakukan melalui program SPSS versi 25 

dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Sebuah data dikatakan 

memiliki distribusi normal (H0 diterima) jika nilai signifikansi yang didapatkan > 

0,05. 

2. Uji Normalitas Data 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual for 

KPS 

.053 200 .200* .982 200 .010 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari tabel diatas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, maka H0 

diterima. Dapat diambil Kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

1. Perumusan Hipotesis 

H0: variansi data homogen 

H1: variansi data tidak homogen 
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Untuk menguji homogenitas varians, penelitian ini menggunakan metode Levene 

melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Sebuah variansi dikatakan homogen apabila nilai 

signifikansi yang didapatkan > 0,05. 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas. 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan Proses 

Sains 

Based on Mean 1.140 7 192 .340 

Based on Median 1.037 7 192 .407 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.037 7 175.805 .407 

Based on trimmed 

mean 

1.157 7 192 .330 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: Keterampilan Proses Sains 

b. Design: Intercept + Motivasi + Gender + Motivasi * Gender 

Dari tabel di atas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.340 > 0.05, maka H0 

diterima. Dapat diambil Kesimpulan bahwa variansi data homogen. 

Uji ANOVA Dua Arah 

1. Perumusan Hipotesis 

a) Hipotesis 1 

Hipotesis yang berkaitan dengan perbedaan keterampilan proses sains sisa 

berdasarkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika. 

H0:  tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi 

belajar dalam pembelajaran fisika. 

H1: terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi 

belajar dalam pembelajaran fisika. 

b) Hipotesis 2 

Hipotesis yang berkaitan dengan perbedaan keterampilan proses sains siswa 

berdasarkan gender dalam pembelajaran fisika. 

H0:  tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan gender 

dalam pembelajaran fisika. 

H1: terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan gender dalam 

pembelajaran fisika. 
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c) Hipotesis 3 

Hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh motivasi belajar siswa dan gender 

terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. 

H0:  tidak terdapat pengaruh motivasi belajar siswa dan gender terhadap keterampilan 

proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. 

H1: terdapat pengaruh motivasi belajar siswa dan gender terhadap keterampilan 

proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. 

d) Perhitungan Uji ANOVA Dua Arah 

Tabel 4. Beetwen-Subjects Factors. 

Berdasarkan tabel, diketahui penelitian ini terdiri dari 2 kelompok gender, yaitu 

Laki-Laki dan Perempuan dengan jumlah sampel sebanyak 90 untuk Laki-laki dan 110 

untuk Perempuan, dengan total 200 sampel. Kemudian adapun Motivasi Belajar Siswa 

yang telah di kumpulkan menjadi empat kategori, yaitu Sangat baik sebanyak 74, Baik 

sebanyak 52, Sedang sebanyak 55 dan Tidak baik sebanyak 19. 

Tabel 5. Descriptive Staticsics. 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Keterampilan Proses Sains   

Motivasi Belajar Siswa Gender Mean Std. Deviation N 

Sangat Baik Laki-laki 34.655 12.3151 29 

Perempuan 41.333 12.3813 45 

Total 38.716 12.7021 74 

Baik Laki-laki 40.658 15.3397 19 

Perempuan 41.742 14.2999 33 

Total 41.346 14.5476 52 

Sedang Laki-laki 40.833 12.7869 30 

Perempuan 35.100 9.7222 25 

Total 38.227 11.7524 55 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Motivasi Belajar Siswa 1 Sangat Baik 74 

2 Baik 52 

3 Sedang 55 

4 Tidak Baik 19 

Gender 1 Laki-Laki 90 

2 Perempuan 110 
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Tidak Baik Laki-laki 52.708 12.2687 12 

Perempuan 37.143 18.5084 7 

Total 46.974 16.2997 19 

Total Laki-laki 40.389 14.0870 90 

Perempuan 39.773 13.0082 110 

Total 40.050 13.4733 200 

Dari tabel diatas kita dapat melihat rata-rata nilai perbedaan antara Laki-laki dan 

perempuan yang dihasilkan dari uji kerampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi belajar 

siswa. Data diatas menunjukkan: 

1. Pada kolom motivasi belajar siswa dengan kategori Sangat Baik, terdapat jumlah total 74 

siswa dimana Laki-laki berjumlah 29 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 34,655 dan 

Perempuan berjumlah 45 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 41.333. 

2. Pada kolom motivasi belajar siswa dengan kategori Baik, terdapat jumlah total 52 siswa 

dimana Laki-laki berjumlah 19 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 40.658 dan Perempuan 

berjumlah 33 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 41.742. 

3. Pada kolom motivasi belajar siswa dengan kategori Sedang, terdapat jumlah total 55 siswa 

dimana Laki-laki berjumlah 30 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 40.833 dan Perempuan 

berjumlah 25 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 35.100. 

4. Pada kolom motivasi belajar siswa dengan kategori Tidak Baik, terdapat jumlah total 19 

siswa dimana Laki-laki berjumlah 12 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 52.708 dan 

Perempuan berjumlah 7 siswa dengan rata-rata KPS sebesar 37.143. 

5. Pada kolom total keseluruhan, terdapat jumlah total 200 siswa dimana Laki-laki berjumlah 

90 dengan rata-rata KPS sebesar 40.389 dan Perempuan berjumlah 110 siswa dengan rata-

rata KPS sebesar 39.773. 

Tabel 6. Tests of Between-Subjects Effects. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Keterampilan Proses Sains   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3632.608a 7 518.944 3.067 .004 

Intercept 239292.163 1 239292.163 1414.017 .000 

Motivasi 947.420 3 315.807 1.866 .137 

Gender 417.217 1 417.217 2.465 .118 

Motivasi * Gender 2314.602 3 771.534 4.559 .004 

Error 32491.892 192 169.229   
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Total 356925.000 200    

Corrected Total 36124.500 199    

a. R Squared = .101 (Adjusted R Squared = .068) 

Dari tabel di atas didapatkan nilai signifikansi yang akan digunakan untuk menentukan 

apakah sebuah hipotesis diterima atau tidak. 

Analisis Berdasarkan nilai Signifikansi 

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari taraf α 5% atau 0,05, maka hipotesis nol akan 

ditolak. Dan begitu pula sebaliknya , apabila nilai signifikansi lebih besar dari taraf α 5% atau 

0,05, maka hipotesis nol akan diterima. 

1. Analisis Hipotesis 1 

Pada tabel, baris Motivasi mempunyai nilai signifikansi = 0,137. Nilai signifikansi 

> 0,05. Diketahui 0,137 > 0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains siswa berdasarkan motivasi belajar dalam pembelajaran fisika. 

2. Analisis Hipotesis 2 

Pada tabel, baris Gender mempunyai nilai signifikansi = 0,118. Nilai signifikansi 

> 0,05. Diketahui 0,118 > 0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains siswa berdasarkan gender dalam pembelajaran fisika. 

3. Analisis Hipotesis 3 

Pada tabel, baris Motivasi * Gender mempunyai nilai signifikansi = 0,004. Nilai 

signifikansi < 0,05. Diketahi 0,004 < 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis satu 

diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh motivasi belajar siswa dan 

gender terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika. 

Pembahasan 

Perbedaan Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil uji ANOVA dua arah, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

motivasi belajar sebesar 0,137 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi belajar dalam pembelajaran 

fisika”. Artinya, perbedaan tingkat motivasi siswa tidak mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kemampuan keterampilan proses sains mereka. 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian Utami dkk (2022) yang menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil belajar, dimana tinggi rendahnya 
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hasil belajar berkaitan dengan tinggi rendah nya motivasi belajar. Sementara itu penelitian oleh 

NoviArti dkk (2020) terdapat hubungan antara motivasi belajar matematika dengan 

kemampuan numerik pada materi aljabar. Adapun Doyan (2018) menyatakan bahwa motivasi 

belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar fisika.  

Perbedaan Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Gender 

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel gender sebesar 0,118 > 

0,05, yang berarti “tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara siswa laki-laki 

dan perempuan”. Artinya, gender bukanlah faktor yang membedakan kemampuan siswa dalam 

melakukan aktivitas ilmiah pada pembelajaran fisika. 

Temuan ini bertentangan dengan beberapa penelitian yang menemukan perbedaan 

signifikan berdasarkan gender. Darmaji et al. (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan proses sains dan berpikir kritis antara siswa laki-laki dan 

perempuan, dengan kecenderungan perempuan menunjukkan ketelitian yang lebih tinggi. 

Sementara itu, Budiarti, Kurniawan, & Rohana (2022) menyatakan bahwa perbedaan minat 

dan respons antara gender berdampak terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains. 

Adapun hasil penelitian oleh Bayu dkk (2025) menyatakan bahwa berdasarkan dalam indikator 

kps dasar siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki kecuali pada indikator 

mengukur. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh perbedaan konteks, pendekatan 

pembelajaran, dan lingkungan belajar yang memengaruhi persepsi dan keterlibatan siswa 

dalam proses ilmiah. 

Pengaruh Antara Motivasi Belajar Siswa dan Gender Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Analisis interaksi antara motivasi belajar dan gender menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,05, yang berarti “terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan gender 

terhadap keterampilan proses sains siswa”. Artinya, meskipun secara individu motivasi atau 

gender tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, tetapi kombinasi keduanya justru 

menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap hasil keterampilan proses sains siswa. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Harso dan Merdja (2019) yang menyatakan bahwa 

integrasi antara faktor afektif dan gender menghasilkan variasi cara berpikir dan bertindak 

siswa dalam menyelesaikan tugas ilmiah. Arwin Subakti dan Jalmo (2019) juga menekankan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan latar belakang siswa, termasuk 

gender dan motivasi belajar. 

Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Doyan 

(2018) yang menyatakan bahwa walaupun secara individu antara pendekatan pembelajaran 
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multi representasi dan motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar fisika, namun 

tidak terdapat interaksi antara keduanya terhadap hasil belajar fisika. 

Hal ini memperlihatkan bahwa konteks pembelajaran serta cara guru memfasilitasi 

aktivitas ilmiah menjadi faktor penting yang memediasi pengaruh kedua variabel tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

mengenai pengaruh motivasi belajar dan gender terhadap keterampilan proses sains siswa 

dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 4 Singkawang, maka dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji ANOVA dua arah, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

motivasi belajar sebesar 0,137 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa “Tidak terdapat 

perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan motivasi belajar siswa dalam 

Pembelajaran Fisika”. Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa (sangat baik, baik, sedang dan tidak baik) tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keterampilan proses sains. 

2. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel gender sebesar 0,118 > 0,05, 

yang berarti “Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa berdasarkan 

gender dalam Pembelajaran Fisika”. Baik siswa laki-laki maupun perempuan memiliki 

kemampuan keterampilan proses sains yang setara dalam konteks pembelajaran fisika. 

3. Analisis interaksi antara motivasi belajar dan gender menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,05, yang berarti “Terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan gender 

terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran Fisika”. Artinya, kombinasi 

antara motivasi belajar dan gender secara bersama-sama memengaruhi hasil keterampilan 

proses sains siswa, meskipun secara terpisah tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakteristik individu siswa tidak dapat 

dilihat secara terpisah dalam memengaruhi keterampilan proses sains, melainkan harus 

dipertimbangkan secara simultan agar strategi pembelajaran yang diterapkan lebih efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 
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